
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat diketahui 

bahwa pembaca mempunyai peranan dalam menentukan nilai-

nilai yang dikemukak~n oleh pengarang. Analisis pragmatik 

dram°"' ~.e..ai fuaeai. meliputi aspek ·filsafat, aspek moral, 

HaJ ini dilRkukan 

berda•;;.ar~ ""n pRnnasal ahan yang ter j i1d i a t·~1.1 vang ada pad a 

4.1. Aspek Filsafat 

<:\spek ·f :i. l 1;;,,4 f i:d.· 

.. 
terhadap permasalahan ·f i. l oso·f is ya1ig 

di kemukakan pengarang. •~arya sastra men.1pakan hasil 

r-enunqan secara mendalam yang di 1 akul~an pengarang 

terhadap objek~ sehingga sangat wajar Jika pemikiran 

pengarang sampai ke taraf filsafat. Karya sastr~ deng~n 

filsafat mempunyai hubung~n timbal b~lik yang saling 

1111?1lguntungkan. •~arya sastra merupakan sarana efekti ·f 

untuk menyampaikan ajaran filsafat, sebaliknya nilai 

pL1jc.mgga-

d~laru karya sastranya. Nilai filsafat yanq terkandung 

1(19 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS STRUKTURAL PRAKMATIK... ACHMAD BOERHANI 



. dalam karya para puJangga Jawa manJadi pedoman htdup . 
I 

masyarakat Jawa pada ma&anya. Pada masa pemerintahan Jaya 

Baya, Mpu Seda dan Mpu Panuluh berhasil menciptakan 

yang banyak mengungkapkan 

filsafat. Mpu Prapanca menciptakan 

N99•r1k1rta91m1 dan P•r•r•ton. R. Ng. 
\ 

permasalahan 

karya sastra 

Ranggawarsito 

mane iptakan k i tab pustat<a BAJ.I. dan Babad Tan ah Jawi. 

Karya sastra J1wa lain yang mengungkapkan aJaran f il 

••f •t antara lain 1 WyJ1ng Bab. karya Sri Pakubuwana IV 

d•n Wn~het•m• karya Sri Mangkunegoro IV CHeruaatoto, 

. 1987162, 92). 

rilsafat adal•h berfikir mendalam dan biJaksana 

terhadap masalah ada · dan mungki~ ada. PoedJawiJatna 

C19B018) mengatakan bahwa filsafat adalah ilmu yang 

manyelidiki keterangan atau sebab yang sedalam-dalamnya. 

Ada yang manyatakan bahwa f ilsafat adalah su~tu studi 

tentang hakiki CAtmosuwito, 19891104). 

Sedangkan Herusatoto (1997167) menyatakan bahwa fil.safat 

barfikir untuk mencari ,Jawaban terhadap 

persoalan hidup, kebenaran, kebaikan, dan Tuhan • 

• 
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Orama ~Ioli Keeei karya Arifin c. Noer banyak· 
• 

mengungkapkan permasalahan hidup tokoh yang dikarenalcan 

kamiskinan. Permasalahan yang dikemukakan merupakan 

konsep Arifin tentang hidup malang tokoh Abu. Tokoh Abu 

digambarkan sabagai manusia yang mengalami dehaaanisasi 

walaupun tidalc bersifat mutlak. Ada beberapa peristiwa 

mengun;kapkan masalah filosofis sebagai hasil 

P•renun;an pen;arang. Lebih Jelasnya berikut dikemukakan 

cuplikan dialog. 

Abu 1 Burung, di mana uJung dunia? 
Burun; 1 Di aana. 
Abu 1 l<atak, di manakah ujung dunia? 
l<atak 1 Di sana. 
Abu 1 Rumput, di manakah uJung dunia? 
Rumput 1 Di sana. 
Abu 1 Embun, di manalcah uJung dunia? 
Embun 1 Di sana. 
Abu 1 Air, di manalcah uJung durtia'? 
Air a Di sana. 
SE~UA MENERTAWAKAN ABU 
Abu a Jengkerik, di manakah uJung dunia? 
Jengkerik 1 Di sana. 
SEMUA MENERTAWAKAN ABU 

. Abu 1 l<ambing, di manalcah uJLtng dunia? 
Kambing 1 Di sana. 
DALAM SUNVI ABU MENANGKAP. KEPASTIAN 
Abu 1 Pohon, di manakah di sana? 
Pohon 1 Di sana. 

(~:27-29) 

Abu sacana . berul ang-ul ang ber tanya temp at uJung 

dunia. Para tokoh yang diaJak berdialog oleh Abu 

merupakan tokoh imaJiner sebagai realisasi dari kekalutan 
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\ 

pikiran tokoh Abu • . 
TuJuan pokok yang ingin dicapai Abu adalah kebaha-

cerita Emak, kebahagiaan hanya dapat 

dicapai dengan alat Carmin Tipu Daya yang ada di ujung 

dunia. Proses pencarian kebahagiaan secara bertahap; 

dimulai dari tokoh Nabi Sulaiman, UJung Dunia, kemudian 

Carmin Tipu Daya merupakan simbol dari proses seseorang 

dalam mencari dan mencapai sesuatu yang diinginkan. 

Keinginan Abu untuk mandapatkan kebahagiaan sangat 

kuat. Abu d•ngan. segala keyakinannya terus menarus 

berusaha agar k•inginannya tercapai. Permasalahan yang 

dihadapi Abu menyangkut masalah sehingga 

memerlukan perenungan yang sungguh-sungguh. Kegagalan Abu 

terlihat pada kurangnya keseimbangan antara dunia fantas.i 
I 

dengan realitas dan kesulitan hidup yang dialaminya. 

Kesulitan hidup yang dialami Abu menimbulkan dorongan 

dari dalam hati nurani untuk mencari penyelesaian 

masalah. 

Abu 
KaJceJc 

Abu 

1 Di aana, di mini sama saJa. Samuanya tak 
berarti. Yang kau cari adalah agama. 
Inilah. Tak ada obat yang paling muJarab 
sel&in agamia. 

1 Saya tidak sakit. 
1 Tak ada tempat yang paling teduh dan tak 

ada obat pelelah selain agama. 
1 Saya tidak cape, 
1 Segala teka-teki sil•ng p~sti tertebak 

oleh agama. Inilah kunci segala rahasia. 
: Saya tak butuh semua itu. Saya butuh 

Cermin Tipu Daya. 

CKK:28) 

Cuplikan dialog itu menunJukkan adanya pertentangan batin 
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tokoh Abu dalam menyelesaikan permasalahan yang dialami. 

Abu mengalami kesulitan mengubah sikapnya yang suka 

barkhayal tentang sesuatu yang menyenangkan • Suatu saat 

dalam diri Abu timbul dorongan yang mengaJak mencari 

kebahagiaan seJati. Oorongan tersebut oleh DriJarkara 

din~makan suara batin (1978118), yaitu dorongan dalam 

diri yang mencegah tarhadap perbuatan salah. 

Suara batin dalam drama K4pai Kapai oleh pengarang 

direalisasikan dalam bantuk tokoh. Kakek. 
' 

Pertentangan 

yang terJadi antara Abu dengan Kakek merupakan simbol 

dari partentangan fantasi negatif dengan hati nurani. 

Tokoh Kakek tidak mampu mancagah keinginan Abu untuk 

mencapai keinginan samu. Akibatnya Abu t~tap pad a 

sikapnya yang sering menghayal sesuatu yang tidak pernah 

didapatkan. Semakin kuat daya khayal Abu, semakin sulit 

mancapai kebahagiaan yang diinginkan. 
I 

Pengarang mangungkapkan bahwa Abu mendapatkan Cermin 

Tipu Daya. Tetapi ia tidak sempat menikmatinya karena 

aJal telah datang menJamputya. Cermin Tipu Daya merupakan 

motifasi seseorang dalam bentuk 
·, 

khayalan untuk· 

mendapatkan JcGnikmatan aeaoat. S•••orang yang terbiasa 

hidup dwng~n berkhayal, menJadikan dirinya malas bekerJa. 

Bagi rakyat kecil yang hidupnya kekurangan, impian-impian 

tersebut dapat diJadikan kompensasi untuk memperoleh 

kesenangan. Mereka berkhayal menJadi orang kaya berkal 

lotre, meskipun kenyataannya mereka bertambah miskin dan 
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hidup menderita • . 
PerJalanan hidup manusia tidak dap~t diramalkan. 

Manusia tidak dapat menentukan dengan pasti tentang 

kehidupannya di masa mandatang. Takdir hanya dapat 

dikatahui ••t•l•h pari•tiwa terJadi. Manusia hanya dapat 

menJ•lani kodrat, seperti yang dikamukakan pengarang pada 

~uplikan dialog barikut ini. 

Bulan 
Ema le 

1 Dia orang miskin. 
1 Ju&tru akan kita perkaya. Ah, sudahl ah. 

dengan car a 
habis. Emak 

Kau dapat menolongnya 
manghiburnya. Waktu Emak 
harus mengarang. <KELUAR>. 

/ Bulan I <MENVANVI) 
Andai kau tergoda Jangan salahkan 
aku.Cahayaku memancar pun bukan milikku~ 

'Kacantikanku pun bukan milikku. 
Vang Kelam1 Jangan nyanyikan nyanyian itu lagi nantu 

B1.1l an 1 

Vang Kelam1 
Bulan. 1 
Vang Kelam1 

Bulan 1 

Vang Kal•m1 
Bulan 1 
Vang Kelam1 

Emak marah lagi! 
Kau yang salah. 
Tak ada yang sal ah. . 
Kau yang salah. Kalau kau tak ada. 
Adaku bukan minatku. Tapi kalau aku tak 
ada kau pun dan segala pun tak ada. 
Mangapa kau tidak mamilih tidak ada? 
Kar•n• kita ada. Dan begitu saJa ada. 
Karena ada mula, karena ada mula. 
Maka ada akhir dan akulah itu. Dia dan 
aku 

Sul an 1 Karan,a ada itul •h Jcaaal ahann.ya. 
Vang Kelam1 Kita hanya manJalani kodrat. Jalanilah. 

Kodrat maka kita akan selamat. 

(~11 e.-17) 

Dialog antara tokoh Bulan dan tokoh Yang Kelam merupakan 

pandi\ngan Arifin c. Nc•er tor1tang lc11misldnan hid1.1p dan 

keberadaan manusia. Permasalahan yang dikemukakan oleh 

Arifin berkaitan dengan eksistensi manusia. Manusia 

menJadi subyek atau pusat dari segala yang ada 
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·<DwJarkara, 1979:66). Arifin terpengaruh oleh Sartre,· 

tarutama yang berkaitan dengan aksistensi manusia di 

dunia, Sartre berpendapat bahwa manusia dilemparkan dalam 

aktifitas yang tidak tidak dapat dipilihnya sendiri. 

Tetapi dalam aktifitas tersebut manusia memp1.1nya i 

Jc ebab a 11an dalom m•ngisi hidupnya. <Hamersma (ed.) 

19961109). 

Abu sebagai tokoh, banyak mangalami pertentangan 
' " hidup. Pertentangan pikiran Abu yang direalisasikan dalam 

bentuk tokoh Emak, Bulan, dan Vang Kalam sampai pada 

perma•alah&n filosofi•. rantasi Abu <Bulan) suatu seat 

manyadari b•hwa dirinya tergantung pada takdir. Dia tak 

dapat menentukan· apa yang ditakdirkan oleh Tuhan. Hal ini 

suatu saat akan berubah, bahwa kesalahan yang dilakukan 

bukan semata-mat~ k•hendaknya. Kalahiran manusia tidak 

dapat dipilih &abmlumnya, ••hingga adanya manusia pada 

dasarnya tanpa tuJuan. 

Pengarang mengaJch i r i pertentangan · pemildran 
I 

f ilosof is dengan sikap kepas.rahan kepada ta~cdir. 

Kelahiran merupakan permulaan hidup manusia dan akan 

beraJchir setelah mengalami kematian. Man1.1sia yang 

mmnyadari keadaan takdir dia akan dapat memparol FJh 

keselamatan. Tokoh Abu •dalah gambaran tokoh yang tidak 

bisa menyad&ri keberadaannya sesuai dengan takdir yang 

ditentukan oleh Tuhan~ Keadaan Abu tersebut tidak 

mengalami perubahan nasib sampai pada akhir menJelang 
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kamatiannya. Khayalan Abu untuk me~apatkan Carmin Tipu· 

Daya san~atlah kuat. Berikut ini dapat dilihat cu~likan 

dialog antara Abu dengan Samua. 

Semua 
Abu 
Semua 
Abu 

.Samu.a 
Abu 
Semua 
Abu 

Se mu a 
Abu 
semua 
Abu 

Sem1.1a 
Abu 
Semua 

1 Ke mana? 
: Ke uJung dunia. 
1 Ke mana? 
: Ke toko nabi Sulaiman. 
: Buat apa? 
1 Kita ambil Cermin Tipu Daya 
1 Buat apa? 
1 Untuk membebasJcan Jd ta dar i httulc busuk 

ini. 
: Bahagia? 
: Va itu nama khasiatnya. 
1 SetuJu. 
1 Kita berangkat sekarang. Kita s~berangi 

samudr• itu. Sudah kulihat pintu gua 
itu. 

: Va. 
1 Kita berangkat. 
1 Kita barangkat. 

(~177) 

Dari cuplikan di ~tas tampak bahwa Abu merupakan lambang 

manuaia yang tid•k mempunyai dan menyadari makna 

perJalanan hidup. Seseorang yang telah tua pada akhirnya 

m•ngalami pariGtiwa kemotian. Kematian p~d& setiap 

manusia tidak dapat ditantukan waktunya, tetapi orang 

usia lan.Jut ' lebih cepat mendekati ~cematian. 
e 

Wala~pun usia semakin tua, Abu tetap brkeinginan 

mencari Carmin Tipu Daya yang·dianggap dapat mengubah 

nasibnya. Hal ini membuktikan bahwa Abu mempunyai ~emauan 

yang kuat. Usaha Abu untuk menda~atkan benda yang 

diinginkan mengalami kegagalan. Ia mendapatkan Carmin 

Tipu Daya saat menJelang kematiannya. Hal ini membuktl~an 
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bahwa manusia tidak bi&a melepaskan diri dari kodratnya~ 

Pang&rang Juga mangumgkap•can teptang kodrat seperti Juga 

terlihat pad~.cuplikan dialog berikut. 

Vang kelam 1 Satu-satunya kesalahan adalah kelahir
annya dan ia bernama manusi~. Sekiranya 
Adam yang satu ini tidak memiliki apa 
yang disebut impian, niscaya ia dapat 
maraaa aman. Ia tak akan tahu apa-apa 
bahkan apa yang diaebut mati. Tetapi 
samu·anya sudah sepert i tint a yang 
terlanJur tumpah, Dan buah khuldi itu 
ia saJikan dihadapannya. 

Abu 

Semua 
Abu 
Se mu a 

. Abu 

(~:46) 

1 Per &oal annya sang at men yak it •can sekal i 
kenapa kita terlempar kesini ? 
Barangkali sunyi yang mendorong Ia 
m•nciptokan kita semua. 

1 Kanapa ? 
1 Ki ta d Ucutu•c ! 
1 l<•napa ? 
: Sunyi biang keladinya • 

(~:76) 

l<•lahiran marupak&n penyebab utama dari kaberadaan 

manusia. Ungk•p.an tokoh yang kel·am (pengarang) 

menunJukkan adanya penyesalan ata& kelahiran manusia di 

dunia. Keberadaan manusia berbeda dengan ~c eb er ad aan 

makhluk atau benda lain. Keberadaan Abu merupakan bentuk 

aksimt&nsi,• karena ia menJadi subyek yang berfikir dan 

berkehendak. Manusia ditakdirkan sebagai makhluk berfikir 

dan mempunyai impian, sehingga manusia mempunyai 

keinginan yang menyebabkan adanya kengerian. Hal ini 

sesuai dengan alam pikir Sartre ( dalam DriJarkara, 

1978:82 l, manusia hidup penuh dengan kel<osongan, 
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kehampaan, kesunyian~ kesia-siaan, dan memuakkan. Abu 

merupakan simbul dari manusia yang diungkapkan sartre. Ia 

mengalami kesunyian dan kesia-siaan karena kemiskinan. 

Permasalahan hidup ada sejak manusia pertama (Adam) 

diciptakan Tuhan, keberadaannya merupakan kodrat yang 

m1:-11i.i\ k an k hu l d 1 

merupakan bagian dari hidup manusia (Adam). 

Abu menyesali keberadaannya di dun.ia. 

~~enii sk inC\n yang dialaminya dianggap keputusan yang 

mtd:l al~. I a bRranggapan bahi,.1a eks.i.st&nsinya di dunir..\ 

karena kesunyian sehingga Tuhan menciptakan manusia untuk 

mangisi kesunyian tersebut. Ab~ menerima kemiskinan 

ekl:>lstensia1i£-

terken.:.l denyan istilah "Eksistensi manusia adalah 

berclosa" ( ~~ierkegard da 1 am Poedj c:wli yat.na, 1980: 139) • 

Berdasarkan •nalisis yang telah dilakukan maka dapat 

d:i.ketahu.i. bahwa keberad.:tan metnusia pada dasarnya tidak 

dart kodrat. Manusia yang dapat memahami 

k~beradaannya sebagai makhluk berdosa akan berhati-hati 

dalam melakukan perbuatan. Kebebasan manusia dibatasi 

Dleh proses kematian dan manusia yang tidak memahami 
I 

SP-maldn ter-perosok •~e dalam kesalahan~ kesepian dan 

4.2 Aspek Moral 

P~rubicaraan aspek moral mempermasalahkan. perbuatan 
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baik dan buruk atau Jahat. Ora~g yang bermoral baik akan 

dapat hidup tenang. Pikirannya tidak dikeJar-keJar olmh 

sikap bersalah. Sebaiknya, orang yang bermoral tidak baik 

akan selalu gelisah dan kehidupannya tidak tenang. 
I 

Menurut Dr iJarkara ( 1978: 24), adalah 

luni1.~sil aan. Moral sebagai n i1 ai yang sebena\'rnya bag i· 

manusia dan satu-satunya nilai yang bisa disebut sebagai 

nilai bagi manusia. 

Arifin c. Noer dalam drama Kapai-Kapai mengemukakan 

m•••l•h moral yang b•r1aku di da1am ma&yer•kAt modmrn, 

disaat teknologi dan p•rindustrian berkuaaa. Berda&arkan 

pengalaman yang dipercleh dalam kehidupan sehari-hari, 

kemudian Arifin mangungkapkannya da1am bentuk lcarya 

sastra drama yang menarik dinikmati. 

Pengarang mengunglcaplcan pengaruh lcemiskinan 

maayarakat terh•d•p tingk•h l~ku manusia. Kemiskinen 

dapat manJa~ikan kehidupan manusia kshilangan tanggung 

Jawab. Untuk mengat••i &ikap kurang baik tersebut, 

peranan agama sangat diperlukan. aspek moral drama Kapai-

Kapai terlihat seperti terdapat pada cuplikan dialog 

ber i lcut. 

lyem 1 Kita bunuh uaJa. 
ABU MEL.UDAH 
Iyam 1 Kita bunuh saJa. 
Abu : Siapa ? 
lyem : Kutah. 
Abu 1 Saya ? 
IVEM MELUDAH 
Abu : Kita bunuh saJa. 
lyem : Orok kita saJa. 

(~:52) 
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Iyem 
Abu 
Iyem 
Ab LI 

Iyem 

Abi.1 
Iyem 
Abu 

Kita bunuh saJa~ 
: K•linci yang malang. 

Kita bunuh saJa. 
Mat any a. 

1 J•ng•n tatap, Kita bunuh saja. Kita 
bunuh saJa • 

1 Orok itu akan mati. 
·Tapi &ecara perlahan. 
Anakku yang malang, semoga kau yang 
terakhir. 

(~:53) 

Tokoh Abu dan Iyem terpaksa membunuh anaknya yang baru 

lahir. Hal itu dilakukan karena mereka tidak mampu 

memanuhi tuntL1tan hidup yang tak dapat ditunda. 

Bertambahnya anak bagi pasangan Abu Dan Iyem merupakan 

baban hidup yang sulit diataai. Kesulitan-kesu~itan hidup 

yang melilit inilah yang menyebabkan mereka tega atau 

terpakea membunuh anaknya. Kedua tokoh ini merupakan 

tokoh yang banyak ditampilkan oleh pengarang dengan 

kesalahan-kesalahan yang dilakukannya. Ab Lt sendi l'"i 

marupakan tokoh utama protagonis yang mempunyai wat~k 

tidak baik. Padahal kabanyakan tokoh utama adalah tokoh 

hero, dan bisa diJadikan suri 

· tauladan, tetapi dalam drama ini terJadi sebaliknya. 

Memang, pengalaman-pengalaman pengarang sang at 

berpengaruh dalam karya ciptaannya yang diungkapkan dalam 

para watak para tokohnya. KeJadian-keJadian samacam itu 

memang banyak kita Jumpai dalam kehidupan nyata. pada 

dasarnya qr ang tua t idak ada yang tega men.JerumLtskan 

anaknya ke Jurang kesengsaraan. Semua orang tua pasti 

120 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS STRUKTURAL PRAKMATIK... ACHMAD BOERHANI 



\ 

inqin anaknya hidup senang, tidak ada kesulitan d~l~m 

menempuh hidup, dan berbahagia. Tetapi kadang-kadang 

impi~n tak seperti keny~taanya. Banyak kesulitan

kesul itan yang ditemui dalam mengarungi bahtera hidup. 

Sehingga kadang-kadang kMrena terlalu terpak~anya ada 

t:irang tua yang tega membunuh anaknya sendiri bahkan ada 

Padahal pf:;.rbuatan i tu 

bertent.an1Ji.'ln dengan h1.1laun negara dan agama. 

Perbuatan yang dilakukan oleh sepasang suami .istri 

t~bu dan I Yl~m a pa pun ;::. l asarinya tetc:"p !nenq;,c:il~. ~"\n per bu a tan 

yi.ilng tidak bermoral. Sel ain bertentangan drmgan hukt.un 

1u:::g.:.:ir· .. l dan h1.1kum ag;Mo.~, j u9rl t.ich"ik ber·pr· .1 klr.-manLmiaan ~ dr:\fi 

bertentangan dengan nurani manusia. Hal ini tRrjadi 

karena rapuhnya p~gangan ffigama bahkan keluarga AbU hampir 

tidak percaya dengan agama. Pada masa sekarangpun tidak 

Oriill"lfj mr.i'nomordLlal~ .-an agauna. Mereka lebih 

mementingkan keperluan dunia, misalnya mendahulukan hal

ha l y•mg ber·si fat. mater i, l eb.ih mengungtJU l kan teknolo9.i, 

dan sebagainya. Akhirnya orang hanya berlomba-lomba· 

meng~jar kepentingan ctunia, tidak peduli dengan Jala~ 

yc;mq dj l:emp11h.. ~:ali:1L1 p1<·r·lu is3kut. kanan d.:.m sikut kiri, 

J •~l.Jiil .I 

111P11il ·• 11111h .-ir r-mq yi.'lnCJ t:li <.-tnc:1q.;1p l c:wu:\n untuk memperebu,tkc-m 

la-o>pentingan dunia tersebut. 

Br,?d:las.:H·kan \..\raian diatas, mak~ dapat diketahu.1 

bahw~ kemiskinan dapat menyebabkan seseorang ber~1at 
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amoral. Orang yang kalaparan akan berusaha mendapatkan · 

·makan sebagai cara untuk mempertahankan hidup. 

Agam& mempuny•i paranan ·panting bagi kahidupan 

manusia~ AJaran agama ini alat kontrol bagi tindakan 

man4•i•. Agama bi•• membedakan mana perbuatan yang salah 

dan ·mana yang benar, serta bisa mencegah orang dari 

perbuatan yang tidak bermoral. Lihat cuplikan berikut. 

Kakek 

Abu 
Kakek 

Abu 

Di sana di sini sama saJa. Semuanya tak 
berarti. Vang kau cari adalah agama. 
Inilah. Tak ada obat y•ng paling·muJarab 
selain agama. 

1 Saya tidak sakit, 
1 Segala teka teki &ilang pasti terbebak 

oleh agama. Inilah kunci segala rahasia. 
1 Saya tidak butuh semua itu. Saya butuh 

Carmin Tipu Daya, 

CISJS:28) 

Dari cuplikan tersabut dapat diketahui bahwa Kakek 

barusaha untuk menyadarkan Abu dari tindakannya yang 

t•l•h Jauh kaluar darj Jalan yang lurus yaitu Jalan yang 

diridhai oleh Allah. Hanya agama yang bisa memberi 

ketenangan hidup. Kesadaran pengarang terhadap nilai 

agama diungkapkan melalui tokoh Kakek. Kesadaran moral 

yang disampaika~ oleh Kakek kepada Abu ternyata tidak 

bisa mengubah sifat Abu. Malah Abu kelihatan asing· 

mendGn;~r kata-ka~e yang berbau eg•ma. 

Abu telah terbia&a dengan kehidupan yang penuh 

dengan alam fantasi. I& tidak bisa meneri~a aJaran moral, 

dan seolah-olah hidupnya lepas dari sistem yang berlaku 
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• 

dalam masyarakat. Kehidupan keluarga Abu mencerminkan· 

keluarga yang hidupnya b~rtentangan dengan aJaran moral. 
0 • 

L•bih Jelamnya lihat cuplikan berikut. 
\ 

IYEM MENANGIS MENUBRUK ABU 
Iyem 1 Sera& kita habi~. Mamat dikeluarkan dari 

sekolahnya. Si Siti tarnyata bunting. 
Lotra kita tidak kena lagi. 

Dalam cuplikan di atas terlihat Abu digambarkan 

aebagai soaok manuaia yang gagal dalam aspek 

k•hidup•nnya, Seb•gai orang yang bertanggung Jawab d~lam 

k•hidupan kelu•rganya, sebagai suami Abu tidak memiliki 

panghaailan yang layak. Keluarganya kekurangan makan dan 

anaknya tidak dapat melanJutkan sekolahnya karena tidak 

mampu membiayai. Kebobrokan keluar~a Abu ditambah lagi 

oleh perbuatan ana~ parempuannya yang berbuat amoral. 

Anaknya hamil tanpa mempunyai suami. Parbuatan Jelek yang 

lain adalah melakukan perJudian dan lotra dengan harapan 

Melihat rantetan peristiwa yang dialami oleh tokoh 

Abu, maka pembaca dapat menilai serta mengetahui amanat 

moral yang dikemukakan pengarang. Perbuatan tercel a 

.seperti berJudi~ melakukan hubungan &eks diluar nikah, 

selein bertentangan dengan agama dan norma masyarakat 

Juga dapat merugikan diri sendiri dan keluarga. 
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4.3 Aspek Sosial 

sos.ial me11yangkut hp bung an 

individu dalam kelompok da~am kehidupan bermasyarakat. 

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang akan melakukan 

interaksi dengan orang lain, Permasalahan timbul setelah 

ad~nv~ interaksi yang dilakukan oleh seseorang d~lam 

yang dituangkan dalam bentuk teks. Dengan demikian aspek 

ada d.:i lam kehidupan nyata. Para tokoh da lam karya sastr-."l 

bersif~t fiktif dan merupakan hasil rekaan pengar~hg. 

Oleh karena itu, masalah-masalah so5ial yang adr'l 

terganttmo pad<.1 v.i.si 

ptmgar·.:intJ m~salah sosial y~ng ada da.l am 

masyar~~at juga mempengaruhi hasil ciptaanya. 

Proses sosial para tokoh yang ada dalam karya sastra 

tidak j~uh berbeda dengan proses sosial yang ada dal~m 

m•:1!-:.hl11J, hlclup yang bt;:r·fik:i.r c1r.;1n bHrbuat. Yi"icob Sumaniic:.i 

( 1981: ~~4) menyatakan b.:.hwa pendeka tan SC)S.ioloyi bertu.i uan 

yaitu sistem kehidupan masyarakat di mana cerita itu 

be.-rmain. 

Sistem kehidupan para tokoh dalam suatu cerita 

ml·munj1.tU~an adr..~nya 1 apis~n )''ang berbeda -h•'~dit antara tokoh 
I 
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• 
yang satu dengan tokoh yang l•i~. Ada tokoh yang t•~masuK 

golongan ~elae b~wah dan ada yang termasuk golon9an kelas 

·atas. Yacob SumardJo C19S1:2~) membagi status sosial 

menJadi. kelas a~as, kelae menengah, dan kelas bawah. 

Parbedaan status sosial dalam kmasyarakat di sebabkan 

oleh Jcakuasaan, kehormatan, Umu 

pengetahL1an CSoakanto,19971214-21~). Sedan; Jean yang 

ditemui dalam drama K4;ai ~iefi ini, stratiftkasi sosial 

disababkan olah kakayaan. 

Problem-problem yang diangkat pang•rang melalui 

Kapai Kacii ini adalah problema yang terJadi di kalang~n 

masyarakat kelas bawah. Para tokoh yang diungkapkan lebih 

baraifat simbolis, sebagai gambaran masyarakat miskin 

yang banyak menga~ami kasangsarean dan penderitaan hidup. 

Tokoh Abu ,ebag~i tokoh utama digambarkan sabagai tokoh 

yang banyak mengal ami pender itaan hidup. Ia. bekerJa 

•abagai buruh pabrik yang panghaailannya tidak mencukupi 

kebutuhan kel~arga. Meskipun kaadaannya demikian, Abu 

tldak berusaha untuk mencari Jalan keluar dari kesulitan 

itu, .tatapi masalah menJadUcan dirinya malas bekerJa dan 

earing malamun. Kemalasan inilah yang membuat . MaJikan 

marah dan dipacat dari·pakarJaannya. Seperti terlihat 

pada cuplikan dialog berikut. 

MaJikan 1 Sang&at kamu! KerJa sudah hamp.ir tiga 
tahun masih ·&aJa melakukan kesalahan 
yang sama. Lebih bodoh kamu dari pada 
kerbau <KELUAR). 
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MaJikan 1 AnJing! • Abu 1 Va, T~han. 
ABU MERANGKAI< 
MaJikan 1 Ini pasan;onmut Hancur perusahaan! •••• 

C~s 10) 

C~plikan dialog tadi menunJukkan gambaran Jcehidupan 
. 

Abu. Ia sering dimarahi MaJikan karena tidak bisa bekerJa 

dengan baiJ(. Abu tidak konsentrasi pada pekerJaannya, 

tatapi lebih banyak berkhayal tentang kabahagiaan hidup 

den;an •J&ib yaitu Cermin Tipu D•Y•• 

MaJikan bartin~ak terlalu kasar terhadap Abu. Ia 

s•orang buruh, tetapi menca~i maki dengan kata-kata ka&ar 

dan langsung memecatnya, Sikap ini dapat dikatakan sebagi 

si Jcap yang menyimpang. Kartini Kartono ( 1983: 15) 

manyatakan bahwa kata-kata m&ki-makian, kata kotor, dan 

tidak sen on oh termasuk aspek t ingJcah laku yang 

manyimpang. Tindakan MaJikan ini sudah termasuk pmrbuatan 

yang asosial, karena berbuat semena-mena terhadap orang 

lain. 

Tindakan atau parbuatan yang dilakukan oleh MaJikQn 

terhadap ·Abu Ju;• bioa ki~• temuk•n dalam kehidupan 

sahari-hari dalam kraalitas. Pernah kita baca di surat 

kabar atau bahkan manyaksikan aendiri bagaimana seodrang 

buruh hamil karena perbuatan maJikannya, seorang buruh 

yang disiksa oleh maJikannya, atau seorang buruh yang 
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dipukuli oleh maJikannya. Hal ~apa~ti yang tarungkap tadi· 
. 

seharusnya tidak perlu terJadi ~eandainya maJikannya 

tad~ tahu bahwa buruh Juga barhak ~ntuk hidup aman dan 

tentaram, t idalc sapert i robot yang bisanya hanya 

diparintah dan diau~uh bekarJa dan bekerJa • 

. KemisJcinan m•rupakan problema &osiel, yaitu masalah

masal~h &osial yang tarJadi di masyarakat dan cara 

mengatasi manyaluruh <Soakanto, . 
19971366). Kemiski~•n banyak manJadi sebab gangguan 

sosial ma&yarakat. K•Jahatan yang dilakuk•n oleh orang 

miskin pada dasarnya berawal dari kainginannya untuk 

memanuhi kebutuhan makan. 

Drama Kapoi Kapai . mengungkapkan kemimkinan yang 

dialami olah tokoh Abu dan istrinya. Penderitaan yang 

tidak ada uJung pangkalnya ini, mambuat Abu mencari 

lcompensas i dal am bentuk lchayal a·n. Lab ih Jal asnya ber i kut 

dis&Jikan cuplikan dialog. 

Abu 
Emak 
Abu 
Emak 

1 Sang Putri berdebar menanti di 
pelaminan, semantara · rakyat saluruh 
keraJaan barpeota. Dan· Jcet i Jca. Sti'ng 
Pan;•r•n muncul di garbang Istana Cahaya 
dan;•n diiringi kuda-kuda yang 
m•n;on;k•t poti-p•ti harta, seketika 
berget•rl•h d•d• S•ng Putri ~ang baru 
tumbuh itu dan ••k•lian r•kyat beraorak
•or•k meng•lu-elukan. Kedua mwmpelai itu 
telah terpadu dalam lautan parmata yang 
sang&t menyilaukan. Lautan h~roa soharga 
berJuta-Juta nyawa manusia. 

1 Kaduanya bahagia, Mak? 
: Selalu bahagia,selalu bahagia. 
: Berkat Cermin Tipu Daya, Mak? 
: Berkat Carmin Tipu Da~a.· 
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Abu 

Emak• 

Abu 
EmaJ( 

Abu 
Ema Jc 

1 Di mana Cermin Tipu Daya dapat di~eli,. 
Mak? 

1 Jauh nun di uJung dunia ••• di sebuah 
toko milik nabi Sulaiman ••• 

1 Dan harganya, Mak? 
1 Nanti kau pasti tahu sendiri. nanti. 

Paati. 
1 Bahagia, Mak? 
: Pasti bahagia. Salalu bahagia. Sekarang 

bayangkan kalau kau sekarang menJadi 
Sang Pangaran rupawan. Niscaya kau dapat 
meraaakan dangan labih nyata apabila kau 
1e1ap tidur. Matahari pun sudah tidur. 
Tidur, Pohon-pohon pun sudah tidur, 
Tidur. Seant•ro al am sudah tidur 
mand•kur. Tidur, Apabila semuanya telah 
manJelang hilang , akan kau kenangkan 
nanti pakaian Sang Pangeran yang 
gem•rlapan. Nah, kau kini tak melihat 
apa-apa lagi kacuali gemerincing logam 
lencana. Kemudian kau kanakan pakaian 
Sang Pangeran walaupun sediklt 
kebesaran. Kamudian kau pungut pula, 
Cermin Tipu Daya, Kemudian kau masuki 
pula kamar Sang Ratu Jalita yang penuh 
wawangian. 

(~113-14) 

Emak merupakan tokoh pikiran bayangan Abu yang 

menginginkan hidup bahagia. Hal ini dilakukan karena 

tidak pernah mendapatkan kasanangan hidup secara 

realist is. Emak merupakan Jelmaan Abu mencer i taJcan 

Jcehidupan Sang Pangeran dan Sang Putri yang hidup bahagia 

berkat Cermin Tipu Daya. Cerita Emak yang menyanangkan 

ter&ebut mambuat Abu lupa terhadap Jcew•Jibannya sebagai 

auami. Abu mmnJadi seorang pamalam. 

Emak manJelaakan bah~• Cermin Tipu Daya hanya ada di 

uJung dunia, tepatnya di toko milik Nabi Sulaiman. Jika 
-

Abu mendapatkan cermin tersebut maka Dapat hidup bahagia 
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.seperti halnya Sang Pangeran dan Sang Putri. 

Pengarang menunJukJcan aecara simbolis bahwa 

keinginan Abu merupakan tindakan yang sia-sia. Cermin 

tipu daya dalam kehidupan sahari-hari seperti lotre. 

Nabi Sulaiman merupakan simboldari oprang kaya dan 

bahaggia. Rakyat kecil sering menJadi korban impian untuk 

mendapatkan hadiah. meraka memmbeli lotre dengan harapan 

menJadi orang Jcaya dan mend apt Jean sesuatu yang 

diinginkan. Orang yang terbiasa membeli lotre pada 

akhirnya kecanduan dan sulit untu~ menghantikan kebiasaan 

buruk tersebut. Mereka lebih memantingkan membeli lotre 

da~ipada mmemmbeli kebutuhan pokok. Keadaan semacam ini 

dialami oleh keluarga Abu, seperti yang terlihat seperti· 

;uplikon b•rikut. 

IVEM MENAN~ll MENUBRUK ABU 
. lyem 1 B•r•• kit• h•bia. Mamat dikaluark•n dari 

aekolah, Si Siti ternyata bunting. Lotre 
kita tidak kena.la;i~ 

(~: 43) 

Rumah tangga Abu merupakan keluarga miskin yang 

mamp~nyai kebiasaan buruk. Kemiskinan terlihat dari 

dialog lyem yang kehabisan beras dan anaknya dikeluarkan 

dari smkolah. d~n parbuatan buruk terlihat dart ungk~p~n 

ly•m yang mangatak•n bahw• Anaknya hamil tanpa auami. 

K•adaan tersabut diperburuk dangan kebiasaan membeli 

lotre walaupun tidak pernah mendapatkan hadiahnya. 

f~emiskinan dan penderitaan hidup yang dialami oleh 
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keluarga .Abu sebanarnya disababkan oleh perbuatannya 

sendir i. Mereka t idak mel aku~c&n per bueat an sei:ara 

realistis untuk mengata&i kesulitan hidup, Pikiran Abu 

talah banyak dipengaruhi oleh impian-impiannya, sehingga 

ia ~enJadi pe~alaa. Hany• untuk mendapatkan kesenangan 

f antasi Abu menJadi 

galandangan. 

Berdasarkan uraian tadi, maka dapat diketahui amanat 

pengarang. Kebutuhan hidup manusia tidak dapat dipenuhi 

hanya dengan fantasi, tetapi yang d'iperlukan adalah 

tindakan nyata. lmpian-impian sessorang dapat melemahkan 

semangat hidup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Suami menpunyai tanggung Jawab terhad~p kebutuhan 

kaluarga. Masalah keluarga dapat timbul karena s~ami 

tidak memperhatikan kapentingan istri. Rum~h t anggil 

menJadi tentram Jika masing-masing tahu akan tanggung 

Jawabnya dan saling pengertian di~ntara mereka. Hal itu 

tidak tercermin dalam k•luarga Abu, Lobih Jelaunya lihat 

k1.'t ip.un ber i kut. 

Iyem Monyong Lu! Laki macam apa Lu? Kerba1.1? 
Babi? 

DENGAN KEBINGUNGAN IA BANGUN 
Abu Jam berapa, Yam? 
Iyem : Jam barapa? Bedug &ampai coblos dipalu 

Abu 
Iyem 

Abu 

orang Juga kau enak-enak ngorok. Apa 
kamu tidak mau kerJa? 

1 Buk.an begit1.-. 
1 Baik kalau kamu mau enak-enak ngorok 

baik aaya yang kerJa, Apa dikira tidak 
bisa? Saya icira saya ma-sih cukup montok 
untuk melipat seribut kepala laki-la~i 
hidung belang diketiak saya. 

: Kau Jangan bicara sekasar itu. 
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I yam 1 Kamu labih kasar lagi. Tidur sama 
masih mimpi yang tidak-tidak. Tuh 
tikar basah bagitu. Kalau kau 
bosan dengan saya bilang saJa 
terang. Jangan sembunyi-sembunyi. 
kau mimpi dengan siapa? Dengan si 
yang pantatnya gede itu? Bangsat! 
tahu diri. 

(~122) 

istr i 
lihat 
sud ah 
terus 

Ayo, 
IJah 
Tak 

Iyem marah-mar&h '-kep.ada Abu yang anaJc-enaJc t idur. 

Dengan perasaan maroh dan Jengkel, Iyam memaki-maki Abu 

dangan kata-kata kasar. Abu dianggap sebagai suami yang 

tidak bertanggung Jawab dan dianggap seperti binatang 

yang tidak mempunyai parasaan. Iyam bertambah marah 

setelah mengetahui auaminya bermimpi tidur dengan wanita 

lain. Ia lalu mangancam menJadi pelacuY Jcal.au suaminya 

tidak mau bekerJa. 

Abu kabingungan malihat istrinya marah-marah dan 

memaki-maki dengan kata-kata kasar. Abu tidur lelap . 
aampai aiang hari. Keadaan Abu banyak dipengaruhi olah 

impian-impian yang menyenangkan, saolah-olah ia menJadi 

aaorang pangeran yang hidup bersama dangan Sang Putri. 

Fantasi atau daya khayal Abu sangat kuat, sehingga 

t•rbawa mimpi d•l•m 'idurnye. Kead••n itu aemafcin hari 

Iyem 
Abu 
Iyem 

mempeng.aruhi pol a 

1 Kau Jangan diam saJa ~ay&k sandal dob61. 
: Ada apa? 
: Kau betul-betul sandal dobol. HuJan 

• bmgini deras. Air sampai ke lutut •. Rumah 
ini separti tak beratap. Wahai mana pula 
langit? Ini bukan lagi bocor. Va Tuhan. 
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Abu 
lyem 

.. 

. 

Dengan apa mesti saya hentikan 
Jahanam ini? Terlau banyak musuh 
Di darat. Di udara. Tuhan. Tuhan. . . ... 

hujan 
ki.ta. 

: Ya Tuhan. Dosa apa lagi? Tidak perlu 
menunggu satu jam untuk melihat banjir 
di rumah ini? Amben ini sangat buruk, 
akan kau lempar ke mana? Kau ombang
ambingkan kursi dekil ini. Nek, nek dr 
mana kau? Ya Tuhan._ Dan ini, gombal ini. 
Pakaian buruk ini. Bagaimana lagi yang 
akan kau sobek? 

Abu 
lyem 

• I • • • • 
a Kau memang sandal dobol. Tapi Si Mamat 

mesti kerJa. Dia sudah cukup besar. Di~ 
seharusnya bukan sandal dobol macam 
bapaknya. Ya Tuhan.· BanJir. BanJir. 
Banjiiir (KELUAR). 

Dialog ters~but menunJukkan keadaan keluarga Abu 

yang miskin dan menderita. Abu tidak lagi memikirkan 

keadaan rumahnya yang_ kurang layak untuk dihuni. Istriny~ 

sangat kebingungan saat hujan turun, karena atap rumahnya 

rusak sehingga airnya masuk. Ambennya reot, kursi dekil 

dan pakaian buruk, merup~kan simbol kemelaratan yang· 

dialami sebuah keluarga. 

•:emiskinan merupakan salah satu aspek sosial. 

Kemiskinan keluarga Abu berbeda dengan konsep kemiskinan 

yang ada pada masyarakat modern. Masyarakat modern, 

kamiskinan bukan karena kekurangan makan, pakaian, atau 

perumahan, tetapi harta miliknya tidak mencukupi taraf 

kehidupan yang ada (Soekamto, 1987:350). 

Krisis keluarga dalam drama ini disebabkan oleh 

t.erganggunya keseimbr.mgan j iwa salah s1::iorang anggota 
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keluarg~. Abu sebagai kepala kaluarga mengalami ganguan 

keJiwaan, aahingga tidak bis• berperan sebagaimana 

mestinya aeorang suami. Sikap Abu yaqng banyak dipe-

ngaruhi fantasi menimbulkan pert•ntangan kaluarga. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan tadi, maka 
• 

d•pat diketahui nil&i pragmatik drama Kap•i Kapai, yaitu 

sikap ·mal•s saorang suami membuat k••angsaraan anggota 

keluarga. 
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4.4 &soek KgJiwaao 

Analisis aspek kejiwaan berkaitan dengan watak tokoh 

cerita yang mempengaruhi tingkah lakunya dalam 

berinteraksi. Psikologi sangat tepat kiranya untuk 

mengkaj i tingk ah 1 aku para tokoh drama Kapai ~~apai. 

Antara karya sastra (kesenian) dengan psikolcgi mempunyai 

hubungan yang erat. Hal ini .sesuai dengan pendapat 

Darmantc Jatman (19851165), menyatakan bahwa sesecrang 

yang membaca karya Freud atau Jung bukan saJa memperoleh 

keari ·fan keJiwaan, ~etapi . Juga makna kehidupan yang 

disampaikan oleh karya sastra (kesenian). 

Tokoh-tokoh dalam drama Kapai Kapai berupa manusia 

yang mempunyai struktur kepribadian seperti layaknya 

manusia pad a dunia realitas. Aspek kepribad_ian 

menyebabkan manusia mempunyai kemampuan untuk menerima 

rangsangan da~i luar· dan dapat melihat akibat dari 

rangsangan yang terdapat dalam Jiwa manusia. Manusia akan 

merasa senang kalau melihat sesuatu yang indah dan 

sebaliknya (Walgitc, 1986150). 

Reaksi kejiwaan manusia terhadap realita& obyek 

dapat menimbulkan fantasi. Fanta$i adalah kemampuan jiwa 

untuk membentuk tanggapan-tanggapan atau bayangan

bayangan baru. Dengan kekuatan fantasi, m~nusia dapat 

melepaskan diri dari kealfaan yang dihadapinya dan 

menjangkau keadaan-keadaan yang akan datang. Fantasi 
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manusia dapat t:erJadi , baik itu disadaY i atau t ida~c 

<Walgito, 1986199), . 
Aspek kepribadian manusia terbagi tiga bagian, 

maliputiJ aspek biologis, aspek psikologis, dan aspek 

sosiologis <rreud dalam SuJanto, 1960162). Masing-masing 

asp~k tersebut tidak terpisah-pisah, tatapi meyupakan 

satu keaatu•n. SGseor•ng dapat malihat ketiga •mpwk 

Jcepr i bad i an den;an cara melihat dari aJcibat yang 

ditimbulkannya. 

Soemadi Suryabrata (19881145-148) menjelaskan tiga 

Jcepr ibadian yang dik•mukaJcan oleh Sigmund F'Yeud. Das Es 

<Syste• der unberuussten) adalah aspek biologis yang 

merupakan dunia bat in at au subyakt if manus.ia atau t idaJ~ 

mempunyai . hubunganlangsu ng dengan dunia luar, Yang 

menJadi dasar berfungsi~ya Dai Es adalah prinsip keenakan 

atau kanikmatan dan~an cara ref lek atau reaksi-reaksi 

otomatis dan pro&a& primer. 

D•s /ch adalah a11paJc psikologis daYi Jcapd.badian 

CSyst•• der b~uu11t~n-vorb~Hus1t•n) yang timbul kaYena 

organi&ma yang in;in berhubungan se~ara baik dangan dunia 

real itas. D•s /ch merupakan a&pek el<seJcut if dar-i 

kepribadian , oleh karanha itu Das /ch mengontrol Jalan 

yang ditempuh. 

Das . Ueber /ch adalah aspek moral dari kepribadian 

yang berfungsi menentukan-terhadp sasuatu itu benar atau 

salah, pantas atau tidak, susila, atau tidak. Dengan 
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demikian pribadi bertindak seiiuai dengan moral . 
ma&yarakat. Aspek Das U~ber lch sering bertentangan 

dengan aspek Das Es, sehingga sering menimbulkan 

pertentangan dang an diri seseorang. Ketiga aspek 

kapribadian yang dikamukekan yang dikamukakan olah rraud 

di;unakan aebagai dasar untuk manganalisis para tokoh 

drama Kap1i kapei. aembahasannya sabagai berikut. 

Drama kapai Kapoi karya Arifin c. Noer mencaritakan 

tentang prilaku tokoh A~u yang disebabbk~n olsh faktor 

teem i •k i nan. Abu mampunyai prilaku yang manyimpang, 

sahingga dapat marugikan diri sendiri maupun orang lain. 

Aspek keJiwaan Abu dapat dilihat pada cuplikan dialog 

berikut. 

Emak 

Abu 
Ema le 
MaJ i lean 
Abu 

Ema le 

Abu 
Emak 

MaJUcan 

1 Dan Sang Putri, Nak? Malam itu merasa 
lega ~atinya dari tindihan kecemasan, ia 
pun berguling-guling bersama Sano 
Pan;eran dalam mimpi y ang sangat 
panJang, di mana seribu bulan 
menyelimuti kedua tubuh yang indah itu 
dengan cahaya. 

1 D~n bahaoJd, Mak? 
1 Salau bahagia. Selalu bahagia. 
I Abu! 
1 Merak~ senantia&a bahagia. Pokok-pokok 

puspa. CGhaya purnama. Istana cahaya. 
Carmin Tipu Daya. 

1 Sekarang kau ~arus tidur. Anak yang 
;ant•no mesti tidur sore-sore. 

1 Sang Pangeran Ju;• tidur sore-sore, Mak? 
1 T•ntu. Sang Pangeran Juga tidur sore~ 
sore karen~ dia anak yang ganteng. kau 
aaperti Sang Pangeran rupawan. 

I Abu! 

Pengara~g mengawali cerita dengan 
C~1S) 

mengLmgkapkari 

peristiwa yang dialami oleh tokoh Abu. Abu mengalami 
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barbagai fanta&i yang diciptakan oleh tokoh-tokoh yang 

ada disekitarnya. Sehingga ia lupa terhadap realitas 

hidup yang diJalaninya. Abu terbelanguu oleh fantasi-. 
fantasi yang dapat manimbulkan kesenangan. Sang Pangeran 

merupakan gambaran fantasi yang b•rhasil diciptakan oleh 

day• lch&yal Abu, F"ant••i tarsabut t id•lc t11rkendal i at au 

fantasi yang disadari secara pasif • F"antasi ini terJadi 

dengan sengaJa tatapi tidak terkendali dan tanpa 

mempunyai arah CAhmadi, 1992:49-49). 

Abu secara tidak sadar terbawa oleh dunia fantasi 

1 ewat car i ta Emak untuk sampai kepada lceyalc in an bahwa 

banda yang dikhayalk•n benar-benar ada dalam raalitas dan 

dapat membuat kebahagiaan hidup. berkat kuatnya fantasi, 

tokoh Abu t idak memparhat ikan pelcarJaan yang ·menJad_i 

tanggung Jawabnya. Barkali-kali MaJikan memanggil, tetapi 

Abu tatap tidak memperhatikan bahwa Abu bertambah serius 

mengikuti carita Emak. 

Abu t :I.dale ter kontrol, 

sehingga hidupnya mendapat kesuli~an. Ia tidak seger~ 

memperbaiki kesalahan yang dilakukan. Pada saat MaJikan 

mar ah-mar ah, Abu baru beranJak mau menger J a Jean 

pakerJaannya. Setalah MaJikan tidak ada, Abu 

mengkhayal l•gi. Lihat cuplika~ di~log berikut. 

mulai 

SETELAH 

MaJikan 
Abu 

IA MENGENAKAN PAKAIANNVA SESAGAI PESURUH 
KANTOR, TEROENGAR GEMURUH SUARA PABRIK. 

: Abu! 
: Hamba, Tuan. 

(~: 10) 
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Emak 1 ••• Nah, tanggalkan pakaianmu yang penuh 
tanah itu, nanti Emak akan mendcngeng 
lag!. Sebuah dongeng yang lebih indah 
dan merdu. Ayolah sayang. 

IA MENINGGALKAN PAKAIANNVA SEBAGAI PESURUH 
Emak 1 Sudah bersih kakimu? 
IA MENGANGGUKKAN KEPALA 
Emak : ••• kau belum tahu sama gua itu? 
IA MENGGELENGKAN KEPALA 
Emak 1 Namanya Gua Cahaya tetapi sering disebut 

Abu 
Emak 
Abu 

Gua Hantu. · 
I (KETAKUTAN) 
: Tidak usah takut ada Emak. 
: ( MENGANGGUK) • 

Abu segera mengenakan pakaian pesuruh ketika sadar 

berhadilpam 

menimbulkan 

dengan majikan. Tetapi hal 

kepedihan . ' karena ia sadar 

tersebut 

terhadap 

kemiskinan yang dialami. Abu tidak dapat menghadapi 

kenyataan hidup secara realistis, seperti yang pernah 

dilakukan sebelumnya. Pakaian pesuruh yang dikenakan 

segera ditanggalkan dan dengan patuh mendengarkan cerita 

Emak. Lebih parah lagi jiwa Abu telah dikuasai oleh 

fantasi. Abu menurut sagala perintah Einak, tan pa 

mempertimbangkan akibatnya. Penerimaan totalitas terhadap 

sesuatu hal hasil penciptaan fantasi dapat merugikan 

kehidupan seseorang. Berdasarkan penjelasan yang telah 

di kem1.1kakan ter·seb\.I t maka dapat diketahui makna 

pragmatiknya, yaitu makna pragmatiknya, yaitu fantasi 

yang kurang terkendali dapat membuat kehidupan seseorang 

bertambah buruk •. 

Fantasi Abu merupakan fantasi dipimpin, Abu merasa 
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menJadi mapusia perkasa dan berkuasa. Hal ini disebabkan 

cerita Emak tentang Sang Pangeran yang didengarkan Abu 

dengan baik. 

Kehidupan Abu di dunia telah gagal karena tidak 

dapat memenuhi kabutuhan keluarga. Kemiskinan yang 

dialami tarue meneru• membuatnya fruatasi dan akibatny,a 

timbul idantifika•i diri. Identifikaai adalah uaaha 

mempersamakan diri dengan orang lain CKartona, 1983:302). 

Seseorang yang mangalami kegagalan at au frustasi, 

biasanya tidak mau malihat kelamahan dan kekurangan diri 

sendiri • Ia berusaha menyamakan d ir' inya dengan 

seseorang yang sukses dalam imaJinasinya. Abu yang gagal 

dalam memperoleh kesehangan hidup dalam realita berhasil 

mengidentifikasikan dirinya dengan Sang Pangeran. Berikut 

cupl Utan yang menggambarkan Abu berhasil 

mangidentifikasikAn dirinya dangan Pangeran. 

Bulan 

Abu 

Bulan 
Abu 
Bulan 
Abu 
Bulan 
Abu 

: Pangeranku-oh, saya terpaksa berdusta, 
tak apa, a~al dia bahagia. Pangmranku, 
lihatlah. Sang Putri telah tiba dengan 
pakaian autranya. Amboi cantiknya. 
Tubuhnya pualam fantastis. Pura-pura 
tidurlah tuanku. Segeralah. Kalau tuanku 
tidur, Sang Putri akan merebahkan 
dirinya di sisi tuanku, dan niscaya 
tuanku akan mendapatkan kenikmatan tubuh 
yang tak ada taranya. Ya, tuanku, hanya 
syahwatlah hiburan yang seJati. Tegu~ 
saia itu. Itu akan menyenangka. 
CSETELAH DIAM) Untuk sementara boleh 
Jug a. 

: Betul Juga, tuanku. tidurlah 
1 Bulan. 
: Hamba tu-anku? 
: Bagaimana betisku7 
: Menggairahkan, tuanku. Ada rambutnya. 
s Memang lelaki saya. Nah sekarang say~ 
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akan tidur. Biarkan permaisuriku datang 
sendiri ke mari. 

(~:20-21) 

Bulan berceirta tentang kecantikan dan keindahan 

Sang Putri. Abu dapat menik~ati tubuh Sang Putri Jika 

menuruti perintah Bulan. Daya fantasi Abu menyebabkan 

lupa terhadap keadaan dirinya yang sebenarnya. Ia seolah

olah menJadi Pangeran yang· tidur dengan permaisuri. 

Fantasi Abu tersebut diwuJudkan dalam mimpi-mimpi indah. 

Keadaan ini membuat Abu bertentangan dengan kelu~rga. 

DENGAN KEBINGUNGAN IA BANGUN 
Abu 
Iyem 

Abu 
Iyem 

Abu 
Iyem 

Cuplikan 

menimbulkan 

1 Jam berapa, Yem? 
: Jam berapa? Beduk sampai coblos dipalu 

orang Juga kau masih enak-enak ngorok. 
Apa kamu tidak mau bekerja? 

: Bukan begitu. 
: Baik kalau kau enak-enak ngorok biar 

$aya yang kerja. Apa dikira tidak bisa? 
Saya kira saya cukup montok 
melipat seribu kepala lelaki 
bela~g di ketiak saya. 

1 Kau jangan bicara sekasar itu. 

untuk 
hi dung 

: Kamu lebih kasar lagi. Tidur sama istri 
kamu masih mimpi yang tidak-tidak. Tuh 
lihat tikar basah begitu. Kalau kau 
sudah bosan dengan saya bilang saJa 
terus terang. Jangan sembunyi-sembunyi. 
Ayo, Kau mimpi dengan siapa? Dengan si 
IJah yang pantatnya gede itu? Bangs.at! 
Tak tahu diri. 

(ta;,:22) 

tersebut menunJukkan b~hwa sikap {~bu 

ketegangan dalam keluarga. Istrinya 

memberikan reaksi berupa kata-kata kasar. Tindakan Iyem 

terhadap Abu demikian tadi Juga dapat digolongkan sebagai 

yang menyimpang, yaitu· dalam bentuk aspek 

lahiriah verbal. Seseorang dapat dikatakan devii:tsi 
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I 

I 

lahiriah verbal Jika kata-kata yang dikemukakan mengarah . 
kepada kata-kata kotor, makl-makian, cabul, dan sumpah 

Gerapah <Kartono, 1913113) 

~antasi yang dialami Abu memang sulit untuk dicegah. 

Hal ini diaebabkan karana tokoh Emak dan kawan-kawan 

aecara terus manerua berusaha menciptakan harapan-harap~n 

kosong yang sebenarnya tidak pernah ada. Emak denga~ 

kawan-kawan berhasil dengan baik mempengaruhi Jiwa Abu. 

Sehingga Abu lupa tarhadap realitas dan merasa dirinya 

sabagai tokoh raJa hidup bahagia bersama 

permaisurinya. 

Sigmud ~reud mengungkapkan bahwa dalam semua proses 

psikis ada prnsip-prinsip yang menga~ur dan m$n~uasainya. 

Prinsip tersebut adalah prinsip konstanti, yaitu prinsip 
' 

kesenangan d•n prinaip realita& <Bertens, ·1979:XVIII>. 

Menurut prinsip konatanti hidup psikis berkecenderungan 

untuk mempertahankan kuant~tau ketegangan psikia pada 

taraf yang serendah mumgkin atau yamg stabil. 

Kepribadian yang melekat pada Abu lebih banyak 

dipengaruhi prinsip Das Es yang mengaJar kenikmatan, 

tanpa 

lch 

memperhitungkan cara merealisasikannya. Aspek 
, 

Das 

eksakutif tidak berfungsi, sehingga 

kesanangan Abu hany~ berbantuk fanta&i. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa prinsip konatanti pada diri Abu 

tidak berfungsi secara baik. 

Sikap Abu yang sering berkhayal desebabkan oleh 
·~ 
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faktor kamiskinan dan lotra. Hal ini sasual dangan 
. 

pendapat .Kartlnl Kartono <19831273) yang menyatakan bahwa 

kekalutan mental bariyak terJadl pada orang-orang yang 

ekonominya randah dan mata pancahariannya sangat minim 

namun banyak tuntutan sosial dan ambi&i materiil yang 

tinggi. Kemiskinan dapat menimbulkan keinginan seseorang 

terhadap senang seperti yang dialami orang kaya. Kadang~ 

kadang seseorang menempuh Jalan pintas untuk mendapatkan 

k•kayaan. Keadaan keluarga Abu tampak seperti cuplikan 

berikut. 

IVEM MENANGIS MENUSRUK ABU 
Iyem 1 Beras kita habis. Mamat dikeluarkan dari 

uekolahnya. Si Siti ternyata bunting. 
Lotr• kita tidak kenA lagi. 

(~145) 

Iyem kebingungan karena parsed~aan ·beras habi~. 

·Pernyataan lyem tar~ebut menunJukkan bahwa rumah 

tangganya mengalami kasulitan akonomi. ~antasi Abu yaag 

sang a~ kuat mangakibatkan rumah tangganya tidak 

diparhatikan. Lemiskinan mare~a bertambah parah karena 

kebiasaan membeli lotre dengan maksud mandapatkan 

kekayaan secara mendadak. 

Proses penyimpangan tingkah laku Abu tidak berubah 

&ampai ia menamui aJalnya. Kemiskinan keluarga ~~m~lcin 

lama memakin parah, mudangkan Abu semakin 

memperdulikani Abu dan Iyem merupakan gambaran orang 

prustasi. Mereka hidup dalam kemelaratan, tetapi tidak 

berusaha mencari penyelesaian secara logis. Abu tidak mau 
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meninggalkan perbuatannya yang merugikan itu. Untuk 

meringanJcan beban hidup, Abu melakukan perbuatan sadis. 

Ia membunuh anaknya sandiri karena tidak mampu memberi 

makan. Kemudian ia mengalami kebimbangan. rantasi (pada 

aaat berdialog dangan tokoh Emak) kadang-kadang timbul 

untuk memperbaiki diri, tatapi karena terbiasa dengan 

ku&al~han akhirnya dia mengalami kesulitan. 

Tingkah laku Abu yang manyimpang saat ia akan 

menemui aJalnya. Ia tidak menyadari bahwa dirinya telah 

tua. Lihat cuplikan berikut. 

BERSAMA ABU MEREKA TAMPAK GEMBIRA. SEBAGIAN BERMAIN 
SESAGAI ROMBONGAN TANJIDOR. SESAGIAN LAGI BERMAIN 
LAIN. SEMUANVA RIUH DALAH PESTA. EMAK, VANG KELAM, 
DAN BULAN MUNCUL DIHADAPAN MEREKA. DALAM PESTA ITU 
ABU MENGUCAPKAN PIDATO. SEBELUMNVA IA TELAH 
MENOAPATKAN MAHKOTA OAR I 

0

EMAK. 
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